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Abstrak 

 
Latar Belakang: Hidrokuinon merupakan bahan aktif yang digunakan dalam produk pemutih 
kulit untuk mengurangi hiperpigmentasi. Namun, penggunaan hidrokuinon secara berlebihan 
atau tidak sesuai ketentuan dapat menimbulkan efek toksik sehingga diperlukan metode 
analisis yang tepat untuk menentukan kadarnya. Salah satu metode yang dapat digunakan 
adalah Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT). Keberhasilan analisis KCKT dipengaruhi 
oleh pemilihan fase gerak yang berperan dalam proses pemisahan senyawa, waktu retensi, 
serta ketepatan hasil pengukuran. Tujuan: Penelitian ini bertujuan menentukan fase gerak 
yang optimal antara metanol demineral dan asetonitril dalam penetapan kadar hidrokuinon 
menggunakan metode KCKT. Metode: Penelitian ini menggunakan desain observasional 
analitik dengan pendekatan cross-sectional. Pengujian dilakukan di Laboratorium Kimia 
Farmasi Universitas Sari Mulia menggunakan instrumen KCKT pada panjang gelombang 
295 nm, volume injeksi 20 µL, dan laju alir 1 mL/menit. Evaluasi dilakukan berdasarkan 
waktu retensi, kadar hidrokuinon, serta parameter validasi metode yang meliputi akurasi, 
presisi, linearitas, batas deteksi (LOD), dan batas kuantifikasi (LOQ). Hasil: Fase gerak 
metanol demineral menghasilkan waktu retensi 2,686 menit dan kadar hidrokuinon 18,760 
mg/L, sedangkan fase gerak asetonitril menghasilkan waktu retensi 1,793 menit dan kadar 
2,263 mg/L. Parameter validasi metode memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Simpulan: 
Fase gerak metanol demineral menunjukkan hasil penetapan kadar hidrokuinon yang lebih 
tinggi dan direkomendasikan sebagai alternatif fase gerak dalam analisis KCKT berdasarkan 
hasil pengujian. 
  
Kata Kunci: Fase Gerak, Hidrokuinon, Kromatografi Cair Kinerja Tinggi, Metanol, 

Penetapan Kadar 
 

Abstract 
 

Background: Hydroquinone is an active ingredient used in skin-lightening products to reduce 
hyperpigmentation. However, excessive or improper use of hydroquinone can lead to toxic 
effects, necessitating an accurate analytical method to determine its concentration. High-
Performance Liquid Chromatography (HPLC) is one such method. The success of an HPLC 
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analysis depends on the selection of the mobile phase, which influences compound 
separation, retention time, and the accuracy of measurement results. Objective: This study 
aimed to determine the optimal mobile phase comparing methanol (demineralized) and 
acetonitrile for the quantification of hydroquinone using HPLC. Methods: This study 
employed an analytical observational design with a cross-sectional approach. Testing was 
conducted at the Pharmaceutical Chemistry Laboratory of Universitas Sari Mulia using an 
HPLC instrument at a wavelength of 295 nm, an injection volume of 20 µL, and a flow rate of 
1 mL/min. Evaluation was based on retention time, hydroquinone concentration, and method 
validation parameters, including accuracy, precision, linearity, limit of detection (LOD), and 
limit of quantification (LOQ). Results: The mobile phase consisting of demineralized 
methanol yielded a retention time of 2.686 minutes and a hydroquinone concentration of 
18.760 mg/L, whereas the acetonitrile mobile phase resulted in a retention time of 1.793 
minutes and a concentration of 2.263 mg/L. The method validation parameters met the 
established requirements. Conclusion: The demineralized methanol mobile phase yielded a 
higher hydroquinone concentration and is recommended as an alternative mobile phase for 
HPLC analysis based on the test results.  
 
Keywords : Determination, High-Performance Liquid Chromatography, Hydroquinone, 

Methanol, Mobile Phase 
 
 

LATAR BELAKANG 
Hidrokuinon merupakan salah satu bahan kimia yang umum digunakan dalam produk 

pemutih kulit karena kemampuannya dalam menghambat pembentukan melanin. Meskipun 
efektif dalam mencerahkan kulit, penggunaan hidrokuinon secara berlebihan dan dalam 
jangka waktu panjang dapat menimbulkan efek toksik seperti gangguan pada ginjal, saraf, 
hati, bahkan berpotensi sebagai zat karsinogenik (Nasiroh et al., 2024). Oleh  karena itu, 
diperlukan metode analisis yang tepat dan valid untuk mengukur kadar hidrokuinon dalam 
sediaan kosmetik, salah satunya adalah dengan menggunakan Kromatografi Cair Kinerja 
Tinggi (KCKT). 

KCKT merupakan metode analisis yang banyak digunakan karena memiliki kepekaan 
dan selektivitas yang tinggi serta mampu memisahkan senyawa dalam kadar yang sangat 
kecil. Akan tetapi, keberhasilan analisis menggunakan metode KCKT sangat bergantung 
pada pemilihan fase gerak yang digunakan. Fase gerak berperan penting dalam 
menentukan efisiensi pemisahan, waktu retensi, serta akurasi dari kadar yang dihasilkan 
(Gandjar & Rohman, 2017). Komposisi pelarut yang digunakan sebagai fase gerak dapat 
mempengaruhi interaksi antara analit dan fase diam, sehingga berpengaruh langsung 
terhadap kualitas hasil analisis (Rosydiati, 2019). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemilihan fase gerak sangat 
mempengaruhi hasil analisis. Penelitian oleh (Dwi Anggraini et al., 2023) menggunakan fase 
gerak asetonitril : aquabidest dengan berbagai perbandingan, dan menemukan rasio 20:80 
(v/v) menghasilkan waktu retensi yang cepat serta bentuk puncak yang simetris, sehingga 
dianggap sebagai komdisi optimum. (Dwi Anggraini et al., 2023). Sementara itu, penelitian 
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oleh Mar’atul Soleha (2021) menggunakan berbagai komposisi metanol:air dan menemukan 
bahwa rasio 43:57 (v/v) memberikan pemisahan yang selektif dan waktu retensi yang stabil 
(Mar’Atus, 2021).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
dua jenis fase gerak, yaitu metanol : aqua demineral dan asetonitril : metanol, dalam 
penetapan kadar hidrokuinon menggunakan metode KCKT. Dengan melakukan optimasi 
terhadap fase gerak, diharapkan diperoleh fase gerak yang lebih efektif dan efisien dalam 
mendeteksi kadar hidrokuinon secara akurat 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan desain cross 
sectional untuk membandingkan fase gerak optimal dalam penetapan kadar hidrokuinon 
menggunakan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) (Saputri dan Hakim, 2021). Alat yang 
digunakan meliputi instrumen KCKT Shimadzu, timbangan analitik, alat gelas, sentrifugasi, 
penyaring, dan ultrasonikator. Bahan penelitian meliputi hidrokuinon, metanol, aqua 
demineral, dan asetonitril dengan tingkat kemurnian sesuai kebutuhan analisis serta kolom 
C18. 

Larutan induk hidrokuinon 1000 mg/L dibuat dengan melarutkan 25 mg hidrokuinon 
dalam metanol hingga 25 mL. Fase gerak metanol demineral dan asetonitril disiapkan 
dengan perbandingan 200:300 mL, kemudian disaring menggunakan membran 0,45 µm dan 
didegas selama 15 menit. Analisis dilakukan pada panjang gelombang 295 nm dan volume 
injeksi 20 µL (Mar’Atus, 2021). 

Larutan standar 2, 4, 6, 8, 10, 12, dan 14 mg/L digunakan untuk membuat kurva 
kalibrasi berdasarkan hubungan konsentrasi dan luas area puncak. Penetapan kadar 
dilakukan melalui injeksi sampel, pengamatan kromatogram, dan perhitungan menggunakan 
persamaan regresi linear (Sa’diyah et al., 2023). 

Validasi metode meliputi linearitas, sensitivitas melalui LOD dan LOQ, presisi 
berdasarkan %RSD, serta akurasi berdasarkan persentase recovery (Handoyo et al., 2022; 
Chandra et al., 2020). Data dianalisis secara univariat dan dibandingkan berdasarkan waktu 
retensi serta kadar hidrokuinon yang diperoleh dari masing-masing fase gerak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

 
Gambar 1. Waktu retensi fase gerak metanol : aqua demineral 

a. Waktu Retensi Metanol : Aqua Demineral 
Pada larutan baku hidrokuinon dengan menggunakan fase gerak metanol : aqua 

demineral diperoleh waktu retensi 2,653 menit. 

 
Gambar 2. Waktu retensi fase gerak asetonitril : metanol  
b. Waktu Retensi Asetonitril : Metanol  

Pada larutan baku hidrokuinon dengan menggunakan fase gerak asetonitril : metanol 
diperoleh waktu retensi 1,793 menit. 
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c. Larutan Standar Hidrokuinon (Metanol : Aqua Demineral) 
Tabel 1. Luas area larutan standar hidrokuinon metanol : aqua demineral 

Conc.(Ratio) MeanArea Area 

2 181455 181455 

4 283414 283414 

6 410907 410907 

8 544535 544535 

10 669581 669581 

Hasil dari luas area yang didapatkan kemudian dibuat kurva baku untuk mengetahui 
hasil persamaan regresi seperti pada gambar berikut: 

 
Gambar 3. kurva baku hidrokuinon metanol:aquademineral 

 
Dari hasil data kurva baku standar hidrokuinon pada penggunaan fase gerak metanol 

: aqua demineral penelitian ini menunjukkan bahwa hasil nilai koefisien korelasi sebesar 
0,9989821 dengan persamaan regresi linier yang diperoleh adalah y = 61868.7x + 46766.3. 
d. Larutan Standar Hidrokuinon (Asetonitril : Metanol) 

Tabel 2. Luas area larutan standar hidrokuinon asetonitril : metanol 

Conc.(Ratio) MeanArea Area 

2 234621 234621 

4 363053 363053 

6 531690 531690 

8 714525 714525 

10 899243 899243 

Hasil dari luas area yang didapatkan kemudian dibuat kurva baku untuk mengetahui 
hasil persamaan regresi seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 4. Kurva baku hidrokuinon asetonitril : metanol 

Dan penggunaan fase gerak asetonitril : metanol pada penelitian ini menunukkan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,9977114 dengan persamaan regresi linier yang diperoleh 
adalah y = 84035.8x + 44411.5.  
e. Penetapan Kadar Hidrokuinon 

Tabel 3. Hasil penetapan kadar hidrokuinon 

Larutan Konsentrasi 
(ppm) 

Metanol : Aqua 
Demineral (200 
ml : 300 ml) 

18.760 

Asetonitril : 
Metanol (200 ml 
: 300 ml) 

2.263 

Penetapan kadar hidrokuinon ini dilakukan dengan menginjeksikan sejumlah 40 µL 
larutan baku hidrokuinon yang telah dipreparasi kedalam instrumen KCKT (Kromatografi Cair 
Kinerja Tinggi). Luas area yang dihasilkan dapat diamati dari hasil kromatogram larutan. 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan fase gerak metanol : aqua demineral 
menghasilkan kadar hidrokuinon sebesar 18,76 ppm, sedangkan fase gerak asetonitril : 
metanol hanya menghasilkan kadar 2,263 ppm. 
f. Validasi Metode Analisis 

Tabel 4. Hasil uji validitas metanol : aqua demineral 

No Validasi Hasil Syarat 

1 Liniearit
as 

0,9989
821 

Mendeka
ti 1 

2 LOD 0,428 
ppm 

< 2 ppm 

3 LOQ 1,428 
ppm 

>10 ppm 
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4 Presisi 0,856 
% 

%RSD < 
11% 

5 Akurasi  106% 80-120% 

Tabel 5. Hasil uji validitas asetonitril : metanol 

No Validas
i 

Hasil Syarat 

1 Liniearit
as 

0,99771
14 

Mende
kati 1 

2 LOD 0,643 
ppm 

< 2 
ppm 

3 LOQ 2,143 
ppm 

>10 
ppm 

4 Presisi 2,06 % %RSD 
< 11% 

5 Akurasi 109% 80-
120% 

Uji validasi dalam penelitian ini meliputi pengujian linearitas, sensitivitas (LOD dan 
LOQ), presisi (%RSD), serta akurasi (% recovery) untuk dua fase gerak berbeda: 
metanol:aqua demineral (2:3) dan asetonitril:metanol (2:3) menggunakan KCKT. 
a) Linearitas  

Kedua fase gerak menunjukkan linearitas yang sangat baik dengan nilai koefisien 
korelasi (r) mendekati 1, yaitu 0,9989821 untuk metanol:aqua demineral dan 0,9977114 
untuk asetonitril:metanol. Hal ini menandakan bahwa terdapat hubungan proporsional yang 
konsisten antara konsentrasi hidrokuinon dan luas area puncak, yang memenuhi syarat 
linearitas metode kuantitatif. 
b) Sensitivitas (LOD dan LOQ) 

Fase gerak metanol:aqua demineral menunjukkan LOD sebesar 0,428 ppm dan LOQ 
sebesar 1,428 ppm, lebih rendah dibandingkan asetonitril:metanol dengan LOD 0,643 ppm 
dan LOQ 2,143 ppm. Nilai yang lebih rendah menandakan bahwa metode dengan 
metanol:aqua demineral lebih sensitif dalam mendeteksi dan mengukur hidrokuinon pada 
konsentrasi rendah. 
c) Presisi  

Hasil %RSD untuk metanol : aqua  demineral adalah 0,856%, sedangkan untuk 
asetonitril:metanol adalah 2,06%. Kedua nilai ini berada di bawah batas maksimum 11%, 
yang berarti metode tersebut cukup presisi, dengan fase gerak metanol: aqua  demineral 
menunjukkan presisi yang lebih baik. 
d) Akurasi  

Nilai akurasi diperoleh sebesar 106% untuk metanol:aqua demineral dan 109% untuk 
asetonitril:metanol. Keduanya berada dalam rentang yang diperbolehkan (80–120%), 
menunjukkan bahwa metode valid dalam menghasilkan hasil yang mendekati nilai 
sebenarnya 
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PEMBAHASAN 
Penetapan kadar hidrokuinon pada penelitian ini menggunakan 2 fase gerak yang 

berbeda dengan menggunakan alat KCKT (Kromatografi Cair Kinerja Tinggi). Fase gerak 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metanol : aqua demineral dengan perbandingan 
2:3 dan asetonitril : metanol dengan perbandingan 2:3. Senyawa hidrokuinon pada penelitian 
ini ditambahkan dengan pelarut metanol. Metanol merupakan pelarut yang bersifat semi 
polar, sehingga bebas berikatan dengan non polar ataupun pola (Edison et al., 2020). Hal ini 
sesuai pernyataan (Fudjayanti & Suarantika, 2022) bahwa hidrokuinon bersifat polar. 
Pemilihan kedua kombinasi tersebut didasarkan pada sifat polaritas pelarut serta 
kompatibilitasnya dengan karakteristik kimia hidrokuinon. Hidrokuinon diketahui memiliki 
gugus hidroksil aromatik yang menyebabkan senyawa ini bersifat polar (Fudjayanti & 
Suarantika, 2022). Oleh karena itu, diperlukan fase gerak dengan polaritas yang sesuai agar 
mampu melarutkan dan mengelusi hidrokuinon secara optimal. Fase gerak metanol : aqua 
demineral (2:3) menghasilkan sistem yang sangat polar, karena mengombinasikan pelarut 
semi polar (metanol) dengan pelarut polar kuat (aqua demineral). Sistem ini memungkinkan 
terjadinya interaksi yang tinggi antara fase gerak dan hidrokuinon, sehingga waktu retensi 
yang dihasilkan cenderung lebih panjang dan resolusi pemisahan menjadi lebih baik. Hal ini 
sejalan dengan penelitia (Gandjar & Rohman, 2017) yang menunjukkan bahwa kombinasi 
metanol dan air efektif dalam pemisahan senyawa fenolik polar pada kolom reverse-phase. 

Sebaliknya, kombinasi asetonitril : metanol (2:3) membentuk sistem fase gerak 
dengan polaritas yang lebih rendah dibanding sistem sebelumnya. Asetonitril merupakan 
pelarut polar aprotik dengan kekuatan elusi yang lebih tinggi, viskositas yang lebih rendah, 
serta tidak membentuk ikatan hidrogen dengan analit. Keunggulan ini menjadikan asetonitril 
lebih efisien dalam mempercepat proses elusi dan menghasilkan tekanan sistem yang lebih 
stabil. Keberadaan metanol dalam campuran tersebut tetap mempertahankan kemampuan 
pelarut dalam melarutkan hidrokuinon, sekaligus memberikan pengaruh terhadap kestabilan 
dan ketajaman puncak. Penelitian (Putri et al., 2024) mendukung temuan ini, di mana 
campuran asetonitril-metanol mampu menghasilkan puncak kromatografik yang tajam dan 
waktu analisis yang lebih singkat untuk senyawa polar. 
a. Waktu Retensi Larutan Baku Hidrokuinon 

Hasil setelah diinjeksikan larutan baku hidrokuinon pada panjang gelombang 295 nm. 
Pada fase gerak metanol : aqua demineral diperoleh waktu retensi 2,686 menit. Dan pada 
fase gerak asetonitril : metanol diperoleh waktu retensi 1,793 menit. Pernyataan hasil 
tersebut didukung dengan penelitian (Rejeki & Pramiastuti, 2022) yang menyatakan bahwa 
peak senyawa hidrokuinon akan naik pada menit ke 1-2. Pada penelitian ini menggunakan 
fase gerak yang berbeda dan larutan baku 50 ppm yang diinjeksikan untuk pengujian 
dengan fase gerak yang berbeda ke dalam instrumen KCKT adalah larutan yang sama. 
Namun, pada hasil waktu retensi yang dihasilkan oleh kedua fase gerak tersebut berbeda. 
Hal ini disebabkan karena fase gerak metanol : aqua demineral memiliki polaritas yang lebih 
tinggi dibandingkan asetonitril : metanol. Dalam kromatografi fase terbalik (reverse phase), 
fase diam bersifat non-polar (biasanya menggunakan kolom C18), sedangkan fase gerak 
bersifat lebih polar. Senyawa hidrokuinon yang juga bersifat polar akan berinteraksi lebih 
kuat dengan fase diam ketika digunakan fase gerak yang lebih polar seperti metanol : aqua 
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demineral, sehingga elusi berlangsung lebih lambat dan menghasilkan waktu retensi yang 
lebih panjang. Sebaliknya, ketika menggunakan fase gerak asetonitril : metanol yang 
memiliki polaritas lebih rendah dan kekuatan elusi yang lebih tinggi, hidrokuinon akan lebih 
cepat terelusi dari kolom, sehingga waktu retensinya lebih singkat.  
b. Linieritas 

Kurva baku dapat dikatakan baik apabila hasil yang diperoleh linier dimana parameter 
linieritas ditentukan dari nilai koefisien korelasi mendekati 1 menunjukkan bahwa hubungan 
linier antara konsentrasi dengan serapan yang dihasilkan sangat baik (Sharger, 1985 dalam 
(Manoppo et al., 2019). Dari hasil data kurva baku standar hidrokuinon pada penggunaan 
fase gerak metanol : aqua demineral penelitian ini menunjukkan bahwa hasil nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,9989821 dengan persamaan regresi linier yang diperoleh adalah y = 
61868.7x + 46766.3. Dan penggunaan fase gerak asetonitril : metanol pada penelitian ini 
menunukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,9977114 dengan persamaan regresi linier 
yang diperoleh adalah y = 84035.8x + 44411.5. Secara keseluruhan, kedua sistem pelarut 
menunjukkan hasil regresi linier yang valid dengan nilai R² > 0.997, yang berarti bahwa 
metode ini mampu memberikan respons yang proporsional dengan konsentrasi hidrokuinon 
pada rentang yang diuji. Linearitas yang baik merupakan dasar penting bagi validitas metode 
kuantitatif dalam analisis kimia. 
c. Penetapan Kadar Hidrokuinon 

Penetapan kadar hidrokuinon pada optimasi pemilihan fase gerak dilakukan dengan 
penginjeksian larutan baku hidrokuinon 50 ppm ke dalam instrumen KCKT dengan laju alir 1 
ml/menit, volume injeksi 40 µl dengan panjang gelombang 295 nm. Hasil yang didapatkan 
ialah berupa kromatogram. Berdasarkan luas area yang diperoleh, maka dapat dilakukan 
perhitungan kadar hidrokuinon. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan fase 
gerak metanol : aqua demineral menghasilkan kadar hidrokuinon sebesar 18,76 ppm, 
sedangkan fase gerak asetonitril : metanol hanya menghasilkan kadar 2,263 ppm.  

Nilai kadar yang lebih tinggi pada fase metanol : aqua demineral menunjukkan sistem 
pemisahan yang lebih efisien untuk hidrokuinon, yang secara struktur kimia merupakan 
senyawa polar dengan dua gugus hidroksil (-OH), sehingga memiliki afinitas lebih tinggi 
terhadap pelarut polar. 

Penelitian ini didukung oleh (Mar’Atus, 2021) menunjukkan bahwa penggunaan 
larutan baku hidrokuinon 50 ppm menghasilkan kadar uji sebesar 48,94 ppm. Nilai ini sangat 
mendekati konsentrasi baku, dengan selisih kurang dari 1,1 ppm. Keselarasan nilai tersebut 
menunjukkan bahwa larutan baku yang digunakan telah terukur dengan tepat dan 
menghasilkan data yang valid. Konsistensi antara nilai baku dan kadar uji ini memperlihatkan 
bahwa proses analisis mampu merepresentasikan kondisi sebenarnya dari sampel uji. 

Jika dikaitkan dengan hasil penelitian ini, kadar hidrokuinon yang diperoleh pada fase 
gerak metanol : aqua demineral sebesar 18,76 ppm memang belum mendekati kadar larutan 
baku 50 ppm, namun masih menunjukkan kemampuan deteksi dan pemisahan yang jauh 
lebih baik dibandingkan sistem asetonitril : metanol. Hal ini sejalan dengan prinsip kimia-
fisika, di mana senyawa polar seperti hidrokuinon lebih larut dan stabil dalam pelarut polar 
seperti metanol dan air, sehingga mampu membentuk interaksi yang lebih baik dengan fase 
diam dalam sistem reverse phase dan menghasilkan puncak kromatogram yang tajam serta 



E-ISSN: 3025-0994          
 

Halaman 3402-3414 
Volume 4 Nomor 4 Tahun 2026 

 

  

 Indonesian Journal of Innovation Multidisipliner Research 3411 

 

luas area yang memadai. Sebaliknya, fase gerak asetonitril : metanol yang memiliki polaritas 
lebih rendah menghasilkan kadar yang jauh di bawah larutan baku, yaitu hanya 2,263 ppm, 
yang mencerminkan efisiensi elusi yang kurang optimal. Elusi yang terlalu cepat 
menyebabkan waktu retensi pendek dan puncak yang sempit, sehingga luas area menjadi 
lebih kecil dan kadar yang dihitung lebih rendah. Dengan membandingkan hasil kadar dalam 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang juga menggunakan larutan baku dalam 
kisaran serupa, dapat disimpulkan bahwa penggunaan sistem dengan polaritas yang sesuai 
sangat mempengaruhi hasil kadar akhir. Fase gerak metanol : aqua demineral terbukti 
memberikan kadar hidrokuinon yang lebih representatif dibandingkan fase gerak asetonitril : 
metanol. 
d. LOD & LOQ (Sensitivitas) 

Pada penentuan LOD dan LOQ pada fase gerak metanol : aqua demineral 
menunjukkan hasil 0,428 dan 1,428. Nilai ini menunjukkan bahwa metode ini mampu 
mendeteksi hidrokuinon pada konsentrasi serendah 0.428 ppm dan mengkuantifikasinya 
mulai dari 1.428 ppm secara andal. Dan pada fase gerak menggunakan asetonitril : metanol 
LOD dan LOQ menunjukkan hasil 0,643 dan 2,143. Hasil ini menunjukkan bahwa metode ini 
memiliki sensitivitas yang cukup baik, meskipun LOD dan LOQ sedikit lebih tinggi 
dibandingkan sistem Metanol : Aqua Demineral. Semakin kecil nilai LOD dan LOQ maka 
semakin sensitif suatu metode analisis tersebut. Secara keseluruhan, kedua sistem pelarut 
menunjukkan kemampuan deteksi dan kuantifikasi hidrokuinon dalam konsentrasi rendah 
(Dwi Anggraini et al., 2023; Gandjar & Rohman, 2017).  
e. Presisi 

Pada penentuan presisi, metode analisis yang divalidasi memiliki ketelitian yang baik 
apabila nilai % RSD memenuhi persyaratan yang dapat diterima yaitu tidak melebihi dari 
11% (Mei Widiyanti et al., 2024). Berdasarkan hasil yang diperoleh pada fase gerak metanol 
: aqua demineral presisi memiliki nilai 0,856%. Dan pada fase gerak asetonitril : metanol 
memiliki hasil 2,06% menunjukkan penelitian ini memenuhi persyaratan presisi yang 
ditetapkan. Kedua sistem pelarut menunjukkan hasil presisi yang dapat diterima. Metanol : 
Aqua Demineral memiliki presisi yang lebih baik, namun kedua pelarut tetap menghasilkan 
hasil yang konsisten dan valid untuk keperluan analisis kuantitatif. 
f. Akurasi  

Pada penentuan akurasi metode validasi dinyatakan memenuhi syarat apabila persen 
perolehan kembali berada dalam rentang 80–120% (Chandra et al., 2020). Akurasi 
merupakan salah satu parameter validasi metode yang menggambarkan sejauh mana hasil 
analisis mendekati nilai sebenarnya. Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai akurasi metanol 
: aqua demineral adalah 106%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada penelitian ini 
memenuhi persyaratan akurasi yang ditetapkan.  Dan berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai 
akurasi asetonitril : metanol adalah 109%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada 
penelitian ini memenuhi persyaratan akurasi yang ditetapkan. Secara keseluruhan kedua 
sistem pelarut, yaitu Metanol : Aqua Demineral dan Asetonitril : Metanol, menunjukkan hasil 
akurasi yang umumnya memenuhi kriteria validasi metode. Dan kedua pelarut menghasilkan 
nilai % recovery yang berada dalam kisaran 80–120% mengindikasikan bahwa metode ini 
mampu mengukur hidrokuinon secara akurat dalam kondisi yang telah diuji. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yaitu bertujuan untuk membandingkan 
optimasi dua jenis fase gerak, yaitu metanol : aqua demineral (2:3) dan asetonitril : metanol 
(2:3), dalam penetapan kadar hidrokuinon menggunakan metode Kromatografi Cair Kinerja 
Tinggi (KCKT). Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun jenis fase gerak berbeda 
memberikan perbedaan signifikan terhadap hasil analisis kadar hidrokuinon menggunakan 
KCKT. Fase gerak metanol : aqua demineral menghasilkan waktu retensi yang lebih lama 
dan kadar hidrokuinon yang lebih tinggi, serta memberikan hasil validasi metode yang lebih 
baik dari segi linieritas, sensitivitas, presisi, dan akurasi. Dengan demikian, fase gerak 
metanol : aqua demineral (2:3) dinyatakan sebagai fase gerak yang paling optimal untuk 
penetapan kadar hidrokuinon dalam penelitian ini. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, fase gerak metanol demineral (2:3) lebih optimal 
dibandingkan asetonitril (2:3) dalam penetapan kadar hidrokuinon menggunakan 
Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT). Fase gerak metanol demineral menghasilkan 
waktu retensi 2,686 menit dan kadar hidrokuinon 18,760 ppm, dengan linearitas 0,9989821, 
LOD 0,428 ppm, LOQ 1,428 ppm, presisi 0,856%, dan akurasi 106%. Kedua fase gerak 
memenuhi parameter validasi yang dilaporkan, tetapi metanol demineral menunjukkan 
sensitivitas dan presisi lebih baik sehingga dapat dipertimbangkan sebagai fase gerak untuk 
analisis hidrokuinon. 
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